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Pengaruh Metode Problem Based Learning terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu

ABSTRAK
Rewi Nenci

NIM: 1811290040

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
Pengaruh  Metode Problem Based Learning terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah terdapat signifikansi penerapan metode
problem based learning terhadap keterampilan menulis teks
eksposisi kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimental)
dengan menggunakan desain Control Group Design. Data
dikumpulkan melalui 2 kelas yaitu kelas kontrol pada penelitian
ini adalah Kelas VIII A yang berjumlah 24 siswa dan kelas
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VIII B yang
berjumlah 24 siswa jadi total keseluruhan 48 siswa sebagai unit
analisis penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Terdapat pengaruh metode problem based learning terhadap
keterampilan menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 15
Kota Bengkulu. Hasil penelitian uji t post-test diketahui rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil
belajar kelas kontrol sebesar 71,88, sehingga dapat diimpulkan
bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 11,04 lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel uji t post-test
diketahui  thiwng Sebesar 5,043 dengan signifikansi 0,000.
Didapatkan t e pada taraf signifikansi 5% adalah 2,018. Jadi
nilai t niung > t e (5,043 > 2,018) dan nilai signifikansinya



kurang dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga menunjukkan bahwa
metode problem based learning memberikan sumbangan
kemajuan terhadap keterampilan menulis teks eksposisi kelas
VIl SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Pengaruh, Problem Based Learning,
Keterampilan, dan Menulis Teks Eksposisi



The Effect of Problem Based Learning Method on Writing
Exposition Text Skills for Class VII1 SMP Negeri 15
Bengkulu City

ABSTRACT

Rewi Nenci
I1D: 1811290040

The problem raised in this study is the effect of the Problem
Based Learning Method on the Skills of Writing Exposition Texts
for Class VIII SMP Negeri 15 Bengkulu City. The purpose of this
study was to determine whether there was a significance in the
application of the problem based learning method on the skills of
writing exposition texts for class VIII SMP Negeri 15 Bengkulu
City. This type of research is a quasi-experimental (quasi-
experimental) using Control Group Design. Data were collected
through 2 classes, namely the control class in this study was Class
VIl A, totaling 24 students and the experimental class in this
study was Class VII B, totaling 24 students, so a total of 48
students were the unit of analysis for this study. The results of
this study indicate that there is an effect of the problem based
learning method on the skills of writing exposition texts for class
VIl SMP Negeri 15 Bengkulu City. The results of the post-test t
test showed that the average learning outcomes of the
experimental class were 82.92 and the average learning outcomes
of the control class were 71.88, so it can be concluded that the
average learning outcomes of the experimental class were 11.04
greater than that of the experimental class. with the control class.
From the post-test t-test table, it is known that tcount is 5.043
with a significance of 0.000. The t table at the 5% significance
level is 2.018. So the value of t count > t table (5.043 > 2.018)
and the significance value is less than 0.05 (p = 0.000 < 0.05). It
can be concluded that there are significant differences in student

Xi



learning outcomes in the experimental class and control class,
indicating that the problem based learning method contributes to
the progress of writing exposition text writing skills for class V11
SMP Negeri 15 Bengkulu City.

Keywords: Influence, Problem Based Learning, Skills, and

Writing Exposition Text
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dilihat dari perkembangan kurikulum 2013 menuntut pelajar
untuk memiliki kemampuan berpikir dan bertindak produktif
serta kreatif. Permendikbud nomor 59 tahun 2014 menguraikan
bahwa kurikulum 2013 berpusat pada pola pembelajaran yang
berpusat pada pelajar dan interaktif. Kurikulum 2013
dikembangkan dengan melakukan penyempurnaan pola belajar
sendiri dan kelompok dengan tetap memperhatikan berbagai
pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap siswa. Salah
satunya adalah kemampuan siswa dalam menulis berbagai
macam teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kompetensi dasar mata pembelajaran bahasa Indonesia yang
harus dikuasai oleh siswa sekolah menengah pertama kelas VIl
yakni menulis teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi,

prosedur kompleks, dan negosiasi yang koheren, sesuai dengan

! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 46.



karakteristik teks yang akan diproduksi baik secara lisan maupun
tulisan. Sehingga dalam  mata pelajaran bahasa Indonesia
terdapat beberapa pokok bahasan yang menuntut siswa untuk
mampu menulis, salah satunya adalah pembuatan teks eksposisi.
Perlu untuk dipahami bahwa teks eksposisi merupakan suatu jenis
teks tanggapan yang memiliki suatu tujuan agar siswa mampu
memberikan pendapatnya yang dimulai dengan pendapat,
argumentasi, dan penegasan ulang pendapat.’

Pembelajaran pada teks eksposisi memberikan banyak sekali
manfaat untuk pelajar di sekolah, antara lain mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, mengumpulkan dan memberikan
informasi berdasarkan pendapat mereka sendiri, serta bisa
menambah wawasan. Berdasarkan pernyataan tersebut sudah
sepatutnya pembelajaran menulis menjadi suatu pembelajaran
yang menyenangkan di sekolah.

Menulis memang merupakan suatu bentuk keterampilan
dalam berbahasa yang digunakan sebagai bentuk komunikasi

secara tidak langsung. Keterampilan menulis perlu diperhatikan

% Ismail, Menulis Secara Populer, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2010),
him. 20.



dan ditingkatkan agar pelajar memiliki dasar yang kuat tentang
keterampilan berbahasa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Menulis merupakan keterampilan produktif yang tidak akan
pernah bisa diabaikan oleh siapapun yang bercita-cita tinggi.
keterampilan menulis yang membantu dalam penilaian
penggunaan bahasa yang tepat, ringkas, dan sangat efektif.
Menulis merupakan suatu proses kreatif dalam menuangkan
gagasan yang berbentuk bahasa tulis untuk tujuan, seperti
memberi informasi, meyakinkan, dan menghibur.*

Dalam perkembagan llmu pengetahuan sangat dibutuhkan
peran seorang guru, oleh karena itu adanya keragaman berbagai
macam metode pembelajaran yang diimplementasikan oleh
seorang guru menuntut kreativitas guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang tepat guna memudahkan pelajar untuk
mengembangkan  keterampilan ~ menulis.  Solusi  dalam
menyelesaikan problematika yang terjadi saat ini adalah dengan

mengimplementasikan metode problem based learning dalam

® Ismail, Menulis Secara Populer, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2010),
him. 20.

* Nurudin, Dasar-Dasar Penulisan, (Malang: UMM Press, 2010), him.
23.



keterampilan menulis teks eksposisi. Metode problem based
learning merupakan suatu metode yang tepat untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan menulis dalam teks
eksposisi.

Oleh sebab itu, metode problem based learning merupakan
suatu metode pembelajaran yang menyajikan sebuah masalah
kontekstual, sehingga merangsang pelajar untuk terus belajar.
Selain itu problem based learning merupakan salah satu model
yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013 untuk digunakan
dalam pembelajaran karena terkandung pendekatan saintifik atau
pendekatan ilmiah yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum
2013. Dalam problem based learning (PBL) siswa dituntut aktif
selama pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator sehingga
siswa secara aktif menemukan pengetahuannya sendiri.

Akan tetapi, dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
saat melakukan wawancara dengan salah seorang guru bahasa

Indonesia yang bernama Lia Mariana peneliti menemukan adanya

> Yew, E. H., & Goh, K. Problem-based learning: an overview of its process
and impact on learning. Health Professions Education, 2016, him. 76.



suatu masalah, baik pada proses maupun hasil pembelajaran.
salah satu penyebab rendahnya nilai menulis teks eksposisi siswa
juga bisa saja disebabkan oleh pemahaman siswa mengenai
konsep dasar tentang teks eksposisi masih sangat rendah karena
siswa kurang memiliki ketertarikan dalam menanyakan hal-hal
yang berkaitan dengan teks eksposisi kepada guru. Siswa
kesulitan menemukan ide dan kesulitan memilih kata-kata untuk
mewakili ide serta kesulitan mengembangkan ide atau kerangka
tulisan menjadi tulisan yang utuh dan kurangnya motivasi belajar
siswa untuk mencari sumber belajar lain.’

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti beranggapan
bahwa penelitian ini penting dilakukan untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan penggunaan metode
pembelajaran PBL dalam belajar keterampilan menulis teks
eksposisi. Banyaknya masalah yang ditemukan dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi. Namun salah satu masalah
yang menguatkan peneliti ialah guru tidak menggunakann metode

pelajaran yang bervariatif. Oleh sebab itu, peneliti akan

® Wawancara dengan Lia Mariana guru Bahasa Indonesia, pada tanggal
07 Februari 2022, pukul 09.00 WIB.



melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Problem
Based Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat
signifikansi penerapan metode problem based learning terhadap
keterampilan menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 15
Kota Bengkulu.
C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan masalah pada penelitian ini,
yakni: untuk mengetahui apakah terdapat signifikansi penerapan
metode problem based learning terhadap keterampilan menulis
teks eksposisi kelas VII1 SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu:
1. Secara akademis, penelitian ini diajukan untuk memperoleh

gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Guru Bahasa

Indonesia.



2. Secara teoritis yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bahan informasi dalam menambah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Pendidikan Guru Bahasa
Indonesia.

3. Secara praktis yaitu dengan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan atau bahan kajian bagi mahasiswa
lain untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode problem
based learning terhadap keterampilan menulis teks eksposisi
kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.

E. Definisi Operasional

Adapun yang menjadi definisi operasional pada penelitian ini

adalah :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang.’

2. Problem Based Learning adalah merupakan pembelajaran

yang disampaikan dengan cara memberikan suatu

7 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta, Wikipedia, 2015), him. 1045.



permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka diskusi.®

3. Keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk
melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh melalui
praktek, atau perilaku yang diperoleh melalui tahap-tahap
belajar.®

4. Menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan gagasan,
pikiran, pengalaman dan pengetahuan ke dalam bentuk
catatan dengan menggunakan aksara, lambang atau simbol
yang dibuat secara sistematis sehingga dapat dengan
mudah dipahami oleh orang lain.™

5. Teks eksposisi adalah teks eksposisi berasal dari bahasa
Indonesia, yaitu teks yang berarti kumpulan kata-kata

yang terbentuk menjadi sebuah kalimat, sedangkan

® Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 23.

° Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung :
Sulita, 2002), him. 33.

1% Lamudin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Diksi, 2013),
him. 23.



eksposisi yang berarti suatu jenis pengembangan paragraf

dalam sebuah penelitian.*

"' Nasucha, Bahasa Indonesia untuk Penelitian Karya Tulis Ilmiah

(Yogyakarta: Media Perkasa, 2009), him. 50.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Problem Based Learning
1. Pengertian Based Learning

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) merupakan salah satu model yang direkomendasikan
dalam Kurikulum 2013 untuk digunakan dalam pembelajaran
karena terkandung pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah
yang sesuai dengan Kkarakteristik Kurikulum 2013. Dalam
problem based learning (PBL) siswa dituntut aktif selama
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa
secara aktif menemukan pengetahuannya sendiri.*?

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang disampaikan dengan cara memberikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,

dan membuka diskusi.** Pembelajaran ini berorientasi pada

2 Yew, E. H., & Goh, K. Problem-based learning: an overview of its
process and impact on learning. Health Professions Education, 2016, him. 76.

3 Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 23.
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kecakapan siswa memproses informasi. Pemrosesan informasi
mengacu pada cara-cara orang menyelesaikan rangsangan yang
diberikan oleh lingkungan, mengorganisasi data, melihat
masalah, mengembangkan konsep dan memecahkan masalah dan
menggunakan lambang-lambang verbal dan non verbal. Lebih
lanjut, Sani menambahkan bahwa model problem based learning
menekankan konsep-konsep dan informasi yang dijabarkan dari
disiplin-disiplin akademik. Permasalahan yang dikaji merupakan
permasalahan  kontekstual yang ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus dipecahkan dengan
menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang dipelajari dan
tercakup dalam kurikulum mata pelajaran.**

Model problem based learning merupakan model
pembelajaran yang mengarahkan siswa terhadap permasalahan—
permasalahan nyata dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam
model problem based learning, sebelum pembelajaran dimulai
siswa akan diberikan masalah-masalah. Setelah masalah

diberikan, siswa bekerja dalam kelompok, mencoba

" Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 24.
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memecahkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki, dan
menemukan informasi-informasi baru yang relevan sebagai
solusinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model problem
based learning merupakan pembelajaran yang menjadikan
masalah sebagai tumpuan dalam suatu pembelajaran sehingga
melalui permasalahan tersebut siswa mampu berpikir kritis untuk
mencari penyebab dan solusi dari permasalahan yang dibahas.

2. Karakteristik Problem Based Learning

Menurut Amri dan Ahmadi, karakteristik model problem
based learning adalah sebagai berikut :*>
a Guru harus memberikan pembelajaran yang berpusat pada

siswa untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan

serta kemandirian siswa untuk menemukan pengetahuannya
sendiri,
b. Dalam problem based learning guru berperan sebagai

fasilitator yaitu dengan memberikan masalah, mendampingi

> Amri & Ahmadi. Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam
Kelas. (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2010), him. 30.
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penyelidikan dan membimbing pembelajaran agar berjalan

maksimal.

Guru berperan menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar

diskusi yang dilakukan dapat berjalan maksimal. Siswa

mampu mengeluarkan ide atau gagasannya dengan baik dan

terbuka.

Ciri khas problem based learning yaitu sebagai berikut.

1) Mengajukan pertanyaan atau masalah

Model problem based learning bukan hanya

menerapkan prinsip atau keterampilan akademik
tertentu, pembelajaran yang diberikan dengan cara
memberikan pertanyaan dan masalah yang ada di sekitar
siswa agar bermakna bagi siswa. Siswa diberikan
gambaran kehidupan nyata, mendorong siswa untuk
menghasilkan kalimat lengkap bukan kalimat yang
sederhana serta diskusi yang terjadi memunculkan
berbagai solusi terhadap masalah yang diberikan.

2) Penyelidikan Auntentik



3)

4)

14

Dalam model problem based learning, siswa
melakukan penyelidikan nyata untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Mereka harus menganalisis
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan informasi,
dan merumuskan simpulan. Metode penyelidikan yang
digunakan bergantung pada masalah yang dipelajari.
Menghasilkan Karya Nyata dan Mempresentasikan

Model problem based learning mendorong siswa
untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya
nyata yang mendeskripsikan bentuk penyelesaian
masalah yang mereka lakukan. Produk tersebut dapat
berupa transkip debat, laporan, model fisik, video atau
program komputer.

Kolaborasi

Model problem based learning menuntut siswa
bekerja sama satu sama lain. Bekerja sama atau diskusi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk selanjutnya
terlibat dalam tugas kompleks dan menambah peluang

untuk terjadinya transfer pengetahuan yang telah mereka
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miliki. Hal ini juga berguna untuk mengembangkan

keterampilan bersosialisasi dan keterampilan berpikir

siswa.
B. Hakikat Keterampilan Menulis
1. Pengertian Menulis

Secara etimologi menulis adalah suatu kegiatan
mengungkapkan  gagasan, pikiran, pengalaman dan
pengetahuan ke dalam bentuk catatan dengan menggunakan
aksara, lambang atau simbol yang dibuat secara sistematis
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain.
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang kompleks
mencakup gerakan jari, tangan, lengan dan mata secara
terintegrasi. Keterampilan menulis merupakan sebuah
kemampuan motorik sehingga dapat dikembangkan dengan
kegiatan lain untuk menunjang keberhasilan dalam menulis
seperti saat bermain sambil menulis apa saja yang
dikerjakannya.  Keberhasilan menulis adalah  dengan

menggunakan lambang- lambang dari bahasa yang dipahami
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oleh peneliti maupun pembaca yang menggunakan bahasa
yang sama.'®

Menulis pada dasarnya adalah salah satu bentuk
komunikasi antara peneliti dengan orang lain (pembaca).
Komunikasi dilakukan untuk menyampaikan pesan (messages)
melalui media tulis.*” Pesan yang dimaksudkan di dalam
sebuah tulisan dapat diartikan sebagai nilai, norma, dan
wacana. Sejalan dengan hal di atas, menulis adalah segenap
rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
orang lain agar mudah dipahami. Definisi tersebut
mengungkapkan bahwa menulis yang baik adalah menulis
yang bisa dipahami oleh orang lain.*®
2. Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu kegiatan dalam keterampilan

berbahasa. Menulis merupakan sebuah proses kreatif

18 Lamudin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Diksi, 2013),
him. 23.

17 Sutarno, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Karunika Universitas
Terbuka, 2008), him. 118.

® Nurdin, Pengantar Komunikasi Masa (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 4.
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menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan,
seperti memberi tahu, meyakinkan, menghibur.® Tulisan juga
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan sebuah argumen
secara tertulis. Hasil dari proses kreatif menulis ini biasa disebut
dengan istilah tulisan atau karangan. Kedua istilah tersebut
memang menghasilkan produk yang sama. Namun, ada pendapat
mengatakan bahwa kedua istilah tersebut memiliki pengertian
yang berbeda. Istilah menulis sering diletakkan pada proses
kreatif dengan jenis tulisan ilmiah, sedangkan karangan
diletakkan pada proses kreatif dengan jenis tulisan nonilmiah.?
Dapat disimpulkan bahwa menulis sebagai sebuah
keterampilan berbahasa adalah kemampuan seseorang dalam
mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikiran yang akan
disampaikan kepada pihak lain dengan menggunakan media
tulisan. Setiap penulis pasti memiliki tujuan dengan tulisannya
tersebut, antara lain menginformasikan, meyakinkan, membujuk

atau menghibur pembaca.

'* Nurjamal, dkk, Terampil Berbahasa, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
69.

*% Nurjamal, dkk, Terampil Berbahasa, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
70.
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3. Ciri-ciri Tulisan Yang Baik

Agar maksud dan tujuan penulis tercapai, penulis harus
menyajikan tulisannya dengan baik. Adapun ciri-ciri tulisan yang
baik yakni:*!

a. Kejelasan (Clarity)

Kejelasan yang dimaksud adalah tulisan harus dapat dibaca
dan dimengerti oleh pembaca. Yang dimaksud di sini bahwa apa
yang dituliskan oleh penulis tidak disalahtafsirkan pembaca
karena kalimat-kalimat yang digunakan tidak jelas.

b. Keringkasan (Consiseness)

Keringkasan yang dimaksud di sini adalah kalimat yang
disusun tidak saja pendek-pendek, tetapi jangan menggunakan
ungkapan- ungkapan yang berlebihan.

c. Ketepatan (Correctness)

Suatu penulisan harus dapat menyampaikan butir gagasan
kepada pembaca dengan kecocokkan seperti yang dimaksud
penulisnya. Ini berarti apa yang diinginkan penulis sama persis

oleh pembacanya.

*! Nuruddin, Dasar-Dasar Penulisan, (Malang: UNMM, 2007), hlm. 39-
43.
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d. Kesatupaduan (Unity)

Kesatupaduan ialah ada satu gagasan dalam satu alenia. Satu
alenia sebisa mungkin hanya memiliki satu pokok pikiran dengan
beberapa pokok pikiran penjelas.

e. Pertautan (Coherence)

Pertautan adalah antarbagian bertautan satu sama lain
(antaralenia atau kalimat). Penulis harus jeli dan tahu topik apa
yang sedang dibahas dalam sebuah alenia, sehingga ketika
melompat ke alenia selanjutnya seolah-olah tidak berdiri sendiri.
Kata perangkai antar alenia bisa mengatasi hambatan
ketidaktautan ini. Misalnya dengan menggunakan kata-kata
dengan demikian, oleh karena itu, itu artinya, dan sebagainya.
Kata-kata perangkai ini digunakan untuk menjadi jembatan untuk
meloncat ke alenia selanjutnya.

f. Penegasan (Emphasis)

Penonjolan derajat perbedaan antara bagian ini sangat
bergantung pada keahlian penulis. Seorang penulis yang
mahir akan dapat menyebar penekanan pada setiap bagian,

tetapi bukan berarti penulis pemula tidak bisa melakukannya.
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Penulis pemula bisa melakukannya dengan cara membuat sub
bahasan dari sebuah tulisan.
4. Tahapan Menulis

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan penulisan
Dalam penelitian seperti karangan, makalah, dan tugas lainnya
tahap-tahap tersebut harus terpisah
secara jelas, yakni:*
a. Tahapan Pramenulis

Pada tahap ini perencanaan atau persiapan menulis mula-
mula harus dilakukan jika menulis karangan ialah menetukan
topik, berarti kita harus menentukan apa yang dibahas didalam
tulisan tersebut. Akan tetapi, perlu dingat bahwa topik
karangan harus selalu mengenai fakta, disamping itu dalam
pemilihan topik harus memperhatikan beberapa persyaratan.
Setelah berhasil menentukan topik hal yang harus diperhatikan
selanjutnya yaitu membatasi topik, hal ini bertujuan untuk
berjaga-jaga bila topik yang ditemukan belum cukup atau

terbatas.

*? Sabarati Akhadiah, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa
Indonesia. (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 7-9.
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Dengan membatasi topik sebenarnya Kkita sudah
menentukan tujuan dari menulis. Tujuan menulis disini
diartikan sebagai pola yang mengendalikan tulisan secara
menyeluruh. Dengan menentukan tujuan penelitian, kita tahu
apa yang dilakukan pada tahap penelitian tersebut. Hal
selanjutnya yaitu menyusun kerangka, menyusun karangka
berarti memecahakn topik menjadi sub-topik. Kerangka itu
berbentuk kerangka topik dan kerangka kalimat. Butir-butir
yang terdapat dalam topik hanya terdiri dari topik (bukan
kalimat), sedangkan kerangka kalimat berupa kalimat.

b. Tahapan Penelitian

Pada tahap ini yang akan dibahas yaitu setipa butir topik
yang ada didalam kerangka yang disusun. Hal ini berarti kita
akan menggunakan bahan-bahan yang sudah diklasifikasikan
untuk keperluan yang akan kita tulis. Dalam mengembangkan
gagasan menajdi suatu karangan yang utuh diperlukan bahasa.
Dalam hal ini yang harus dikuasai yaitu kata-kata yang akan

mendukung gagasan, untuk itu kita harus menguasai kata-kata
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dan istilah yang tepat sehingga gagasan pada yang karangan
yang akan dibuat akan dipahami pembaca dengan tepat.

Kata-kata tersebut harus dirangkai menjadi sebuah kalimat
yang efektif, selanjutnya kalimat tersebut harus disusun
menjadi sebuah paragraf yang sudah memenuhi persyaratan.
Tetapi hal itu belum cukup, tulisan harus ditulis dengan ejaan
yang berlaku serta harus adanya tanda baca yang digunkan
secara tepat. Disamping itu kita masih harus mengetahui
bagamana menuliskan judul, sub- judul, kutipan, catatan kaki,
dan daftar pustaka.
c. Tahapan Revisi

Jika selusruh tulisan telah selesai, maka tulisan tersebut
perlu dibaca kembali. Sebenarnya revisi sudah dilakukan pada
waktu tahap penelitian. Sementara fungsi dari revisi sendiri
adalah memperbaiki tulisan apakah ada kata- kata atau kalimat
yang perlu ditambahi ataupun dikurangi. Hal ini dlkukan agar
revisi tersebut secara menyeluruh seblum diketik sebagai hasil

akhir. Pada tahap ini yang akan dilihat adalah sistematika,
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ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan daftar
pustaka.
5. Tujuan Menulis
Setiap peneliti harus mempunyai tujuan yang jelas dari
tulisan yang akan ditulisnya. Terdapat tujuh tujuan menulis.
Ketujuh tujuan tersebut meliputi: (1) tujuan penugasan
(assignment purpose), (2) tujuan altruistik (altruistic purpose),
(3) tujuan persuasive (persuasive purpose), (4) tujuan
infomasional atau penerangan (informational purpose), (5)
tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose), (6) tujuaan
kreatif (creative purpose), dan (7) tujuan pemecahan masalah
(problem-solving purpose).?®
Tujuan-tujuan menulis tersebut dapat dijelaskan secara
singkat sebagai berikut ini:
a. Tujuan penugasan (assigment purpose). Tujuan penugasan
ini berarti menulis tidak memiliki tujuan sama sekali.
Peneliti  menulis karena ditugaskan, bukan atas

kemauannya sendiri.

% Taringan, Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2015), him. 24-25.
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Tujuan altruistik (aluistric purpose). Peneliti bertujuan
untuk menyenangkan pembaca, dengan menghindarkan
kedukaan pembaca. Peneliti ingin menolong pembaca
memahami, menghargai perasaan dan penalarannya,
peneliti ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karyanya.

Tujuan persuasi (persuasive purpose). Tujuan peneliti
adalah meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan
yang diutarakan.

Tujuan Informasi (informational purpose). Tujuan peneliti
adalah memberikan informasi atau keterangan penerangan
kepada para pembaca.

Tujuan penyataan diri (self-ekspresive purpose). Tujuan
peneliti adalah menyatakan atau memperkenalkan diri
kepada pembaca.

Tujuan kreatif (creative purpose). Tujuan peneliti adalah
mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian.
Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose).

Tujuan peneliti adalah memecahkan permasalahan.
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Peneliti ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi,
serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasan peneliti sendiri agar dapat dimengerti dan

diterima oleh pembaca.

Selain dari beberapa point di atas, secara umum tujuan
menulis adalah sebagai berikut: (1) menceritakan sesuatu,
yakni memberikan petunjuk kepada orang lain dalam
mengerjakan sesuatu, misalnya petunjuk mengenai cara
menjalankan mesin, petunjuk mengenai menggunaan sesuatu,
(2) menjelaskan sesuatu, yakni memberikan uraian atau
penjelasan tentang sesuatu hal yang harus diketahui oleh orang
lain, (3) menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi
tentang sesuatu yang berlangsung di suatu tempat pada suatu
waktu, (4) meringkaskan yaitu membuat rangkuman suatu
tulisan sehingga menjadi lebih singkat , (5) Meyakinkan, yaitu
tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau

sependapat dengannya.?

6. Manfaat Menulis

24 Semi, Menulis Efektif (Padang: Angkasa Raya, 2007), him. 19.
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Pada dasarnya banyak keuntungan dan manfaat yang
dapat ditarik dari pembelajaran menulis, yaitu : 1) dengan
menulis Kita bisa mengetahui sejauh mana potensi kita dalam
menulis sebuah karangan, 2) dengan adanya kegaiatan menulis
kita bisa mengambangkan pola gagasan ataupun paragraf, 3)
kegiatan menulis juga dapat membuat kita lebih akan lebih
banyak memahami terhdap topik yang akan ditulis 4) menulis
bserarti hasus mampu mengelompokan serta mengungkpanya
secara tersurat, 5) melalui hasil dari yang kita tulis akan dapat
meninjau gagasan Kita sendiri, 6) dengan tulisan yang telah
ditungkan dikertas Kita dapat mengetahui permaslahan tersebut
sudah terselesaikan atau belum 7) tugas menulis ini mampu
mendorong kita belajar secara aktif, dan 8) tugas menulis juga
akan membiasakan kita bepikir dan pembelajaran kita terus
berkembang.?

Suparno dan Yunus menyatakan beberapa manfaat
menulis sebagai berikut: a) Peningkatan kecerdasan, b)

Pengembangan insiatif dan kreativitas, ¢) Penumbuhan

? Sabarati Akhadiah, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa
Indonesia. (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 4.
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keberanian, dan d) Pendorong kemauan dan keterampilan
mengumpulkan informasi.?
C. Teks Eksposisi
1. Pengertian Teks Eksposisi

Secara Etimologis (Bahasa) istilah teks eksposisi berasal
dari bahasa Indonesia, yaitu teks yang berarti kumpulan kata-
kata yang terbentuk menjadi sebuah kalimat, sedangkan
eksposisi yang berarti suatu jenis pengembangan paragraf
dalam sebuah penelitian. teks eksposisi ditulis dengan tujuan
untuk menjelaskan suatu topik pembahasan melalui paragraf
yang singkat dan padat. Sehingga jika seseorang membaca
paragraf tersebut, maka la akan mendapatkan sejumlah
informasi terkait topik itu sendiri. Kemudian teks ini diketahui
pula memiliki kalimat-kalimat yang sifathya mengajak atau
menarik perhatian dari pembacanya. Dengan kata lain, seorang
pembaca mampu tertarik untuk mengikuti atau melakukan

sesuatu yang dijelaskan melalui teks tersebut.?’ Eksposisi

?® Syparno dan M. Yunus, Keterampilan Dasar menulis (Jakarta:

Universitas Terbuka, 2008), him. 14.
7 Nasucha, Bahasa Indonesia untuk Penelitian Karya Tulis Ilmiah
(Yogyakarta: Media Perkasa, 2009), him. 50.
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bertujuan  memaparkan,  menjelaskan,  menyampaikan
informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu tanpa
disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau
mengikutinya. Paragraf eksposisi biasanya digunakan untuk
menyajikan pengetahuan/ ilmu, definisi, pengertian, langkah-
langkah suatu kegiatan, metode, cara dan proses terjadinya
sesuatu.”®

Selain itu Eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang
berusaha menguraikan suatu obyek sehingga memperluas
pandangan atau pengetahuan pembaca. Eksposisi juga menjadi
alat untuk menjelaskan bagaimana pertalian suatu obyek
dengan obyek yang lain, untuk dapat digunakan oleh seorang
peneliti untuk menganalisa struktur suatu barang, menganalisa
karakter seorang individu, atau situasi. Pada waktu
memberikan penjelasan atau mengarah kearah suatu hal atau
tindakan tertentu, untuk membatasi suatu pengertian istilah,

yang biasanya digunakan teks eskposisi.?

?® Nasucha, Bahasa Indonesia untuk Penelitian Karya Tulis IImiah
(Yogyakarta: Media Perkasa, 2009), him..51.

% G. Keraf, Eksposisi, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2010), him. 7.
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2. Karakter Teks Eksposisi

Karakter teks eksposisi antara lain: 1) deskripsi yaitu
kumpulan sifat-sifat obyek yang berkaitan dengan topik, 2)
koleksi adalah pengelompokan atau daftar konsep atau ide
berdasarkan hubungannya, 3) sebab akibat, 4) perbandingan
atau kontras, 5) masalah atau solusi. Selain itu karakteristik
teks eksposisi di dalamnya mengandung beberapa unsur antara
lain: unsur deskripsi, unsur koleksi, unsur sebab akibat, unsur
perbandingan dan unsur permasalahan/ pemecahannya.*
3. Struktur Teks Eksposisi

Terdapat empat jenis struktur ekspositori antara lain: 1)
deskripsi yaitu struktur teks yang menentukan karakter topik
yang telah dipilih, 2) enumerasi adalah struktur teks dari
serangkaian fakta atau rincian yang terkait dengan topik
tertentu, 3) urutan merupakan struktur teks berupa serangkaian
peristiwa yang berkaitan dengan proses atau urutan waktu, dan

4) membandingkan atau membendakan adalah struktur teks

%% G. Keraf, Eksposisi, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2010), him. 57.
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yang membandingkan dua atau lebih topik sesuai dengan
kemiripan dan perbedaan pada beberapa objek.*!
4. Ciri-ciri Teks Eksposisi
Setiap karangan memiliki ciri-ciri tersendiri begitu pula
dengan teks eskposisi yang memiliki tujuan untuk
memberikan infomasi kepada pembaca. Dalam hal ini peneliti
akan memaparkan beberapa ciri-ciri. Adapun Ciri-ciri teks
ekposisi sebagai berikut:*
a. Tulisan itu bertujuan memberikan informasi
b. Bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan
bagaimana
c. Disampaikan dengan gaya yang lugas dan menggunakan
kata bahasa baku
d. Umumnya disajikan dengan menggunakan susunan logis
e. Disajikan dengan netral tidak memancing emosi dan tidak
memihak.

5. Teknik Menulis Eksposisi

*! G. Keraf, Eksposisi, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2010), him. 56.

%2 Semi, Dasar-Dasar Keterampilan menulis (Bandung: Angkasa, 2007),
him. 62.
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Sebuah eksposisi biasanya diwarnai oleh sifat topik yang
digarap dan teknik penyajian yang digunakan. Keterampilan
menulis memadukan kedua unsur itu dengan jalinan bahasa
yang baik dan benar akan menandai kualitas sebuah eksposisi.
Oleh karnanya ekposisi mengandung tiga bagian utama yaitu
sebuah Pendahuluan, Tubuh Eksposisi, dan Kesimpulan.*

a. Pendahuluan

Bagian pendahuluan menyajikan latar belakang, alasan
memilih topik tersebut, pentingnya topik, luas lingkup,
batasan pengertian topik, permasalahan dan tujuan penelitian,
kerangka acuan yang digunakan.

b. Tubuh Eksposisi

Agar uraian menegenai tubuh atau isi eksposisi disajiakan
dengan teratur, peneliti harus mengembangkan sebuah
organisasi atau kerangka karangan terlebih  dahulu.
Berdasarkan kerangka tadi, penulis kemudian menyajikan

uraianya mengenai tiap bagian secara terinci, sehingga konsep

> G. Keraf, Eksposisi, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2010), him. 31.
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atau gagasan-gagasan yang ingin diinfomasikan pada para
pembaca tampak jelas.
c. Kesimpulan

Peneliti menyajikan kesimpulan mengenai apa Yyang
disajikan dalam isi eksposisi. Sesuai dengan sifat eksposisi,
apa yang disimpulkan tidak mengarah kepada usaha
mempengaruhi pembaca. Kesimpulan yang diberikan hanya
seperti pendapat atau kesimpulan yang dapat diterima atau
ditolak pembaca.
6. Metode Menulis Eksposisi

Menurut keraf penelitian karangan dapat menggunakan
beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah metode
identifikasi, metode perbandingan, metode ilustrasi atau
eksemplikasi, metode klasifikasi, metode definisi, dan metode
analisis (analisis bagian, analisis fungsional, analisis proses,
analisis kausal).
a. ldentifikasi

Merupakan suatu metode untuk menggarap sebuah

ekposisi sebagai jawaban atas pertanyaan yang menggunakan
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kata tanya apa dan siapa. Berdasrkan hubungan ini makna
yang tepat untuk penjelasan identifiakasi adalah proses
penyebutan unsur-unsur yang membentuk suatu hal sehingga
ia dikenal dengan hal tersebut, dengan kata lain metode
identifikasi merupakan sebuah metode yang berusaha
menyebutkan ciri-ciri atau unsur-unsur pengenal suatu objek
tersebut.
b. Perbandingan

Adalah suatu cara untuk menunjukan kesamaan-kesamaan
dan perbedaan- perbedaan atara dua objek atau lebih dengan
menggunkan dasr-dasar tertentu. Tujuan perbandingan adalah
membicarakan sesuatu yang dianggap belum diketahui
pembaca, dengan membandingkannya dengan hal lain yang
sudah diketahui oelh pembaca.
c. llustrasi

Adalah suatu metode untuk mengadakan gambar atau
penjelasan yang khusus dan konkret atas suatu prinsip umum
atau sebuah gagasan umum. Dalam metode ini pengarang

ingin menjelaskan suatu prinsip umum atau suatu kaidah yang
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lebih luas lingkupnya dengan mengutip atau menunjukan
suatu pokok yang khusus yang tercangkup dalam prinsip
umum atau kaidah yang luas cangkupannya.
d. Kilarifikasi

Merupakan suatu proses yang bersifat alamiah untuk
menampilkan pengelompokan-pengelompokan sesuai dengan
pengalaman manusia. Klasifikasi merupakan metode yang
sering digunkan untuk menyususn kaidah-kaidah ilmiah,
khususnya untuk sampai pada pengetahuan baru
e. Definisi

Merupakan suatu proses yang berusaha meletakan batas-
batas penggunaan sebuah kata, seperti tampak dalam makna
dari unsur-unsur kata itu sendri. Defenisi juga dapat digunkan
sebagai suatu metode penelitian eksposisi.
f. Analisis

Adalah  suatu cara membagi subjek kedalam
komponennya. Jadi, analisis berari melepaskan,

menanggalkan, atau menguraikan sesuatu yang terikat
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D. Kerangka Berpikir

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, salah satunya adalah kreativitas guru dalam
menciptakan proses pembelajaran. interaksi dalam proses
pembelajaran bukan hanya guru dengan siswa, tetapi antara
materi dan siswa juga harus saling memberikan timbal balik.
Pemahamannya terhadap materi pembelajaran  dapat
dibuktikan dengan produk yang dihasilkan siswa.

Menggunakan metode atau teknik pembelajaran yang
inovatif dapat menjadi salah satu cara untuk untuk
meningkatkan antusias dan apresiasi siswa terhadap proses
pembelajaran. dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode Problem Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Sebagaimana yang

terdapat pada bagan dibawah ini:
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
eksperimental) dengan menggunakan desain Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara random, kemudian diberi pretest dan setelah perlakuan
selanjutnya diberi postest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Soal yang digunakan pada pretest dan postest sama dengan waktu
yang sama pula.®* Adapun rancangan pretest-postest dapat

digambarkan sebagai berikut:

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, Jakarta: Alfabeta, 2012, him.76
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
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Kelompok Lokal Pretest Perlakuan |Posttest
Eksperimen VIII B T, X1 T,
Kontrol VI A T, - T,
Keterangan:
T, ‘Tes sebelum diberikan pembelajaran teks eksposisi
X :Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan
menggunakan metode problem based learning.
T, ‘Tes setelah pembelajaran teks eksposisi

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini, yaitu di SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu pada siswa VIII. Lok 25 AP Negeri 15 Kota
Bengkulu JI. Cemp X, Kebun Beler, Kec. Ratu Agung Kota
Bengkulu.
2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian, adapun

waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan

sejak bulan Juni 2022 sampai dengan bulan Juli 2022.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh yag menjadi perhatian Kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.*®  Nazir
mengatakan bahwa, populasi adalah berkenaan dengan data,
bukan orang atau benda.*

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl1
SMP Negeri 15 Kota Bengkulu adalah populasi yang digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Laki- Perempuan | Jumlah
laki

1 VIIIA 10 14 24

2 VIII B 10 14 24

3 VIIIC 17 13 30

4 VIID 10 18 28

5 VI F 19 10 29

6 VI G 20 8 28
Jumlah 88 87 175

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :PT Rineka Cipta,
2009), him. 118.

* Riduwan dn Akdon, Rumus dan Data Dalam Aplikasi Statistik,
(Bandung : Alfabeta, 2015), him. 237.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.** Menurut Arikunto, apabila
objek penelitian kurang dari 100 (seratus), lebih baik diambil
seluruh sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi dan bila Penelitian lebih dari 100 maka cukup di ambil
10-25% dari jumlah populasi.®® Sampel diambil sebanyak dua
kelas dari populasi yang ada, pengambilan sampel dilakukan
dengan uji homogenitas semua populasi dengan rumus uji
varians. Kemudian mengambil 2 kelas yaitu kelas kontrol pada
penelitian ini adalah Kelas VIII A dan kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah kelas VIII B dari seluruh populasi yang telah
dilakukan uji homogenitas yang nilainya homogen. Kemudian
kedua kelas tersebut secara acak ditetapkan satu kelas sebagai

kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas control.

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R &D),(Bandung : Alfabeta, 2014), him. 118.
** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 112
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.® Observasi yang
dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu observasi terhadap
aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam
rangka pengukuran dan penilaian. Yakni :
a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji
ini dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara
dua kelas, dan soal yang diberikan adalah soal esay sebanyak 1

soal tentang materi teks Eksposisi.

** Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada), him. 76
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b. Uji Hipotesis

1)

2)

Pre test merupakan pemberian tes hasil belajar pada saat
sebelum pertemuan materi teks eksposisi. Hasil dari pre
test digunakan sebagai nilai pre test.

Pos test merupakan pemberian tes hasil belajar pada saat
setelah penelitian selesai dilakukan untuk memperoleh
hasil belajar siswa setelah dilakukan penerapan metode
Problem Based Learning. Hasil dari pos test digunakan
sebagai nilai pos test. Soal yang diberikan adalah soal
yang sama pada saat dilaksanakannya pre test.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang- barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti  buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.** Pengumpulan data dengan dokumentasi

0 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2006), him.158
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bertujuan untuk kelengkapan data sehingga menjadi data
penunjang dalam penelitian.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Butir Soal
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat
pengumpul data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba
terhadap siswa lain yang tidak terlibat dalam sampel
penelitian ini. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut
kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, tingkat
kesukaran (TK) dan daya pembeda (DP) soal.
a. Validitas Tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (Content Validity). Yang dimaksud dengan
validitas isi ialah derajat di mana sebuah tes mengukur
cakupan substansi yang ingin diukur. Valid isi mencakup
Khususnya, hal-hal yang berkaitan dengan apakah item-

item itu menggambarkan pengukuran dalam cakupan
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yang ingin diukur.** Oleh karena itu, untuk memperoleh
hasil tes yang valid, maka tes yang penulis gunakan
dikonsultasikan dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 15
Kota Bengkulu.

b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dengan tes tersebut dapat dipercaya.
Reliabilitas ditunjukkan oleh taraf konsistensi skor yang
diperoleh pada subjek yang diukur dengan alat yang
sama atau dengan tes yang setara pada kondisi yang
berbeda. Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan
terhadap skor atau tingkat kecocokan skor dengan skor
sesungguhnya.*?
Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut
dalam menilai apa Dalam penelitian ini, teknik uji

reliabilitas soal menggunakan Pendekatan Single Test -

1 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara,
2009), him. 123
*> Roni Andespa.Metodologi Riset Bisnis. (Pekanbaru:Al Huda
Press.2012). him. 164
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Single Trial (Single Test - Single Trial Method), yaitu
penentuan reliabilitas tes dilakukan dengan jalan
melakukan pengukuran terhadap satu kelompok subyek,
dimana pengukuran itu dilakukan dengan hanya
menggunakan satu jenis alat pengukur, dan pelaksanaan
pengukuran itu hanya dilakukan sebanyak satu kali saja,
yang digunakan untuk menganalisis soal yang akan

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.*

Kreteria Aspek Penilaian Menulis Teks Eksposisi

Setelah tes dilaksanakan, hasil tes tersebut akan dinilai
berdasarkan kriteria penilaian yang sudah ditetapkan,
kemudian ditabulasikan. Penilaian pretest dan posttest
dalam menulis teks eksposisi akan dinilai oleh tiga

penilai.

43

Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara. 2008). him. 207
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Tabel 3.5 Kreteria Penilaian Teks Eksposisi*

Aspek Penilaian Kategori dan Deskripsi Skor
SB : sangat menguasai topik
tulisan; kosa kata;
pengembangan ide pokok 4

eksposisi lengkap; relevan
dengan topik yang dibahas.

B : penguasaan permasalahan;
memadai; ada pengembangan 3
eksposisi; relevan dengan topik.

1. Isi

C : penguasaan permasalahan
terbatas; cukup mencakup inti; 2
pengembangan topik memadai.

K: kurang menguasai
permasalahan;  kurang  ada 1
substansi; kurang relevan.

SB : struktur teks sangat
lengkap(tesis, argumentasi,
penegasan ulang pendapat) dan 4
implemantasi sifat tiap
komponen sangat tepat.

B : struktur teks lengkap, tetapi
implementasi sifat tiap 3
komponen kurang tepat.

2. Struktur

C : struktur teks kurang lengkap

(hilang satu aspek struktur) dan 2

sifat tiap komponen tidak
terimplementasikan.

K : struktur teks tidak lengkap

(hanya terdapat satu aspek 1
struktur)..

SB : keterpaduan makna dan

bentuk antarkata, kalimat, dan 4

paragraf sangat utuh (koherensi

dan kohesi).

* Kemendikbud, 2013, him. 49
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B : keterpaduan makna dan
bentuk antarkata, kalimat, dan
paragraf utuh.

C : keterpaduan makna dan
bentuk antarkata, kalimat, dan
paragraf kurang utuh.

K : keterpaduan makna dan
bentuk antarkata, kalimat, dan
paragraf sangat buruk.

4. Kaidah

SB : kaidah sangat lengkap terdiri
atas berfokus pada satu topik,
menggunakan kata kerja, terdapat

konjungsi, bergerak dari
pernyataan personal ke pernyataan
impersonal, menggunakan
pendapat para ahli, bahasa
objektif, kalimat pasif,
menggunakan  bahasa  untuk
menilai atau mengevaluasi,
menggunakan pronomina,
menggunakan bukti untuk

mendukung argumen, dan
argumentasi satu sisi.

B : kaidah lengkap (terdapat
delapan sampai sepuluh aspek
kaidah).

C : kaidah kurang lengkap
(hanya terdapat lima sampai
tujuh aspek kaidah.

K : kaidah tidak lengkap (hanya
terdapat satu sampai empat aspek
kaidah).

SB : menguasai aturan penulisan;
tidak ada kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital,
dan penataan paragraf.
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B : kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf, tetapi tidak
mengaburkan makna.

C : sering terjadi kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tangan tidak jelas; makna
membingungkan

atau kabur.

K : tidak menguasai aturan
penelitian; terdapat  banyak
kesalahan ejaan, tanda baca,

penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tidak
terbaca; tidak layak dinilai.

Nilai =

Skor perolehan

X 100

Skor maksimal

Keterangan :

SB = sangat

baik;

B = baik;

C = cukup;

K = Kurang

Setelah teks eksposisi dihitung perolehan skornya,
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kemudian skor tersebut dikelompokkan berdasarkan
kategori nilai. Peneliti menggunakan kategori penilaian
berdasarkan skala nilai berikut ini:

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Teks Eksposisi
Berdasarkan Skala Nilali

Skala nilai Kategori
91-100 Sangat baik ( A)
81-90 Baik (B)
70-80 Cukup (C)
<70 Kurang (D)
Uji Hipotesis

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes-t atau uji-t. Test-t merupakan salah satu uji
statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean
sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan.*> Sebelum
melakukan analisa dengan menggunakan tes "t", ada dua
syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan

homogenitas.

*> Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: 2010), him. 178




50

a. Uji Normalitas Data
Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data
observasi sebelum penerapan strategi harus diuji
normalitasnya dengan chi kuadrat, adapun harga chi
kuadrat dapat diketahui atau dicari  dengan

menggunakan rumus sebagai berikut* :
S 2

xl Y fo=1o
. fe
i=1

Keterangan :

fe = Frekuensi yang diharapkan

fo = Frekuensi hasil Pengamatan

Jika dari data diperoleh  X2i.n, = XZipe artinya
distribusi data tidak normal, dan jika Xﬁitung <
X% per artinya dst berdistribusi normal. Apabila datanya
sudah normal maka dapat dilanjutkan menganalisis

dengan menggunakan rumus tes “t”. Rumus uji t

digunakan untuk menguji hipotesis dengan melihat

“ Riduwan. Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan
peneliti pemula. (Bandung: Alfabeta. 2012) . him 124
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perbedaan hasil kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif TPS dengan media kartu pintar
dan kartu soal dengan menggunakan  model
pembelajaran konvensional.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus
dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data yang
dilakukan peneliti adalah dari hasil post test yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian
homogenitas pada penelitian ini dengan menggunakan
uji F dengan rumus:

varian terbesar

varian terkecil

F = Lambang statistic untuk menguji varians

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F pel.
Apabila perhitungan diperoleh Friwng < Fraper Maka
sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau

homogen.
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Jadi, setelah kedua syarat diatas telah dilakukan.
Maka teknik analisa data yang digunakan pada penelitian
ini adalah menganalisa data dengan menggunakan test
”t”. Rumus t-test yang digunakan adalah sebagai berikut:

sampel related.*’

Mx—My

Lx2t2y?2 [+ L]
Nx+Ny-2 LNx Ny

Keterangan:

M = Nilai rata-rata kelompok

N = Banyaknya subjek

X = Deviasi setiap nilai X, dan x;

Y = Deviasi setiap nilai y, dari mean y;

Pengujian: hipotesis diterima t niwng > t tanel d€ngan derajat
nilai o = 0,05.

T hitung 2 1 tabel

berarti Hy ditolak

T hitung <1 tabel

*” Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta.2010).
him. 354
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Wilayah Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Sekolah ini beralamat di jalan Cempaka X, Kelurahan
Kebun Beler, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu.
Sekolah ini letaknya sangat strategis karena berdekatan dengan
wisata pantai panjang dan berdekatan dengan salah satu pusat
pembelanjaan yaitu Bengkulu Indah Mall (BIM).
b. Sejarah Lembaga

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 15 Kota
Bengkulu ini didirikan pada tahun 1990 dan awalnya bernama
SMPN 13 Kota Bengkulu yang menginduk di SMPN 10 Kota
Bengkulu, yang menjadi Kepala Sekolah sementara waktu itu
adalah bapak Dr. Bukri. Beliau menjabat sebagai kepala
sekolah SMPN 13 Kota Bengkulu sekaligus juga Kepala
Sekolah SMPN 10 Kota Bengkulu. Setelah setahun berdiri,

tepatnya tahun 1991 Kepala Sekolah diganti oleh Dra. Budi

53
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Hatuti. Selama masa jabatan beliau sebagai Kepala Sekolah
yaitu dari tahun 1991 sampai 1999 pada masa-masa ini juga
SMPN 15 Kota Bengkulu dan resmi berdiri sendiri bbanyak
sekali perkembangan yang berarti, seperti penambahan
ruangan kelas dan lain sebagainnya. Pada tahun 1990 sampai
2000 kepala sekolah diganti lagi, yaitu Drs. Y. Sianturi. Masa
jabatan beliau hanya 1 tahun pada tahun 2000 beliau
digantikan oleh Drs. Syafei Atmaja dan masa jabatannya dari
tahun 2000 sampai 2004.%

Setelah berakhirnya masa jabatan Drs. Syafei Atmaja,
Akhirnya pada tahun 2004 sampai 2007 kepala sekolah dijabat
oleh Mambolifar, S.Pd. Beliau banyak memotivasi para guru
dan murid-murid di SMP Negeri 15 kota Bengkulu dan pada
akhirnya mendapatkan berbagai macam prestasi. Pada 2007
kepala sekolah digantikan oleh Zulmardi, S.Pd. pada masa
kepemimpinan beliau juga banyak menciptakan prestasi
gemilang untuk warga SMPN 15 Kota Bengkulu ini. Pada

tahun 2009 sampai 2013 Kepala Sekolah digantikan oleh ibu

“8 Dokumen SMPN 15 Kota Bengkulu
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Hafnayet, S.Pd dan pada awal tahun 2013 Kepala Sekolah
digantikan oleh ibu Eti Viviarti, S.Pd selama 6 bulan tepatnya
dari bulan Januari sampai bulan juli 2013. Setelah itu yang
menjabat sebagai Kepala Sekolah SMPN 15 Kota Bengkulu
adalah bapak Iman Santoso, S.Pd masa kepemimpinan beliau
juga banyak memberikan motivasi bagi guru dan murid SMPN
15 Kota Bengkulu. Pada tahun 2017 yang menjabat sebagai
Kepala Sekolah SMPN 15 Kota Bengkulu adalah bapak
Herman Bustami S.Pd prestasi yang didapat juga cukup
banyak, hal ini tidak terlepas dari kecerdasan beliau dalam
memimpin dan menjalankan program sekolah.*
c. Profil Sekolah
SMP Negeri 15 Kota Bengkulu yang beralamat di

Jalan Cempaka 10 Kecamatan Ratu Agung, Kelurahan

Kebun Beler, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Adapun

identitas lengkap yang terdapat di SMPN 15 Kota

Bengkulu sebagai berikut :*°

** Dokumen SMPN 15 Kota Bengkulu
% Tim Penyusun, Profil SMPN 15 Kota Bengkulu Tahun Akademik
2021/2022..., h. 2-3
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NO IDENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah SMP Negeri 15
2 | Nomor Statistik 201266001003
3 | Provinsi Bengkulu
4 | Kecamatan Ratu Agung
5 | Kelurahan Kebun Beler
6 | Alamat Jalan Cempaka 10
7 | Kode Pos 123456
8 | Telepon 073625640
9 | Daerah Kota Bengkulu

d. Visi dan Misi

Adapun visi dari lembaga yakni:

Membentuk insan yang beriman, terdidik, berbudaya, dan
sigap terhadap bencana.

Adapun misi dari lembaga yakni:

1) Menggiatkan dan memotivasi semua warga sekolah untuk
meningkatkan kegiatan keagamaan yang mengacu pada
nilai-nilai karakter bangsa.

2) Mengupayakan pembelajaran yang kondusif,
berkompeten, dan berteknologi tinggi serta tetap siap

bersaing di era globalisasi.
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3) Menyiapkan sumber daya manusia yang aktif, kreatif,
inovasi sesuai dengan perkembangan zaman.

4) Mewujudkan proses pembelajaran dengan menggunakan
multimedia dan multi pendekatan berbasis TK.

5) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang
olaraga, seni dan budaya.

6) Terciptannya lingkungan sekolah aman, rindang, asri,
bersih dan kondusif, berwawasan lingkungan.

e. Struktur Kurikulum
Struktur Kurikulum SMP Negeri 15 Kota Bengkulu

meliput substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu

jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VIl sampai

kelas IX. Struktur Kurikulum SMP Negeri 15 Kota Bengkulu

berdasarkan Standar Kompetensi Kelulusan dan Standar

Kompetensi Mata Pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan SMP Negeri 15
Kota Bengkulu memuat 11 Mata Pelajaran, Muatan Lokal
dan Pengembangan diri. Muatan lokal merupakan

kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
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yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah
termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak bisa
dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada.
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang
harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan dan minat,
bakat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi atau dibimbing
Pembina, gurr atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kehidupan social belajar dan pengembangan
karir peserta didik.

Substansi Mata Pelajarn IPA dan IPS dan Kurikulum SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu merupakan IPA terpadu dan IPS

terpadu.
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3) Jam pembelajaran untuk setiap mata peljaran dialokasikan
sebagai tertera dalam struktur kurikulum SMP Negeri 15
Kota Bnegkulu.

4) Alokasi waktu satu jam pelajaran 40 menit dilaksanakan
mulai hari senin sampai dengan sabtu.

5) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)
adalahh 38 minggu.

f. Kurikulum Satuan Pendidikan
SMPN 15 Kota Bengkulu ini menggunakan Kurikulum

2013. Kurikulum merupakan salah satu yang memberikan

kontribusi  untuk mewujudkan proses perkembangannya

kualitas potensi siswa tersebut. Kurikulum 2013 merupakan
sederetan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum yang
dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi diperlukan untuk
mengarahkan siswa menjadi manusia yang berkualitas mampu
dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah,
manusia terdidik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, dan mandiri serta warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab.

Muatan kurikulum SMPN 15 Kota Bengkulu yang
tertuang dalam Standar Isi (SI) meliputi 5 kelompok mata
pelajaran sebagai berikut:

1) Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia
2) Kelompok Mata Pelajaran Keluarganegaran dam

Kepribadian
3) Kelompok Mata Pelajaran Illmu Pengetahuan dan

Teknologi
4) Kelompok Mata Pelajaran Estetika
5) Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olahraga dan

Kesehatan

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan
melalui muatan dan kegiatan pembelajaran sebagaimana

diuraikan dalam PP 19/2005 pasal 7.

Muatan kurikulum meliputi sejumlah mata pelajaran
yang keluasan dan kedalamnnya merupakan beban belajar bagi

peserta didik SMPN 15 Kota Bengkulu. Didalam itu materi
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muatan lokal dan pengembangan diri termasuk kedalam

kurikulum.

1)

2)

g.

Mata Pelajaran

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk SMPN
15 Kota Bengkulu berpedoman pada struktur kurikulum
SMPN 15 Kota Bengkulu.
Muatan Lokal

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikulum
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan
dengan ciri khas dan kompetensi dearah, termasuk
keunggulan daerah yang materinya tidak sesuai menjadi
mata pelajaran sendiri dalam kurikulum SMPN 15 Kota
Bengkulu.

Sumber Daya Manusia Satuan Pendidikan

1) Jumlah Guru SMPN 15 Kota Bengkulu

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah guru dan staf di

SMPN 15 Kota Bengkulu sebanyak 39 orang terdiri dari:

a) Guru tetap (PNS) 39 orang

b) Guru honorer 3 orang
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2) Siswa Satuan
Jumlah siswa/i SMPN 15 Kota Bengkulu pada kelas VII
sebanyak 170 orang, pada kelas V11l sebanyak 175 orang, dan
pada kelas IX sebanyak 183 orang. Jadi total siswa yang ada di
SMPN 15 Kota Bengkulu adalah sebanyak 504 orang.
h. Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekolah Satuan
Pendidikan
1) Luas Area Sekolah
SMPN 15 Kota Bengkulu di atas tanah seluas 5000 m?
yang dikelilingi oleh tembok beton dan pintu gerbang masuk
yang dijaga oleh keamanan sekolah. Keamana internal sekolah
ini juga sangat baik dengan adanya petugas-petugas keamanan
yaitu satpam dan bagian guru piket, dan menjaga ketertiban
izin keluar masuk selama jam sekolah.
Berikut ini adalah data-data keadaan fisik sekolah SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu:
a) Luas tanah 5000m?
b) Denah sekolah (terlampir)

c¢) Jumlah total ruang kelas 20 ruangan



Tabel |

Jumlah Ruang Kelas SMPN 15 Kota Bengkulu

Kelas Jumlah Kelas Keterangan
VIl 5 VIl A-E
VI 6 VI A-F
IX 6 IX A-F
Jumlah 17 -

d) Ukuran ruang kelas 9m x 7 m = 63m?

e) Bangunan lain yang ada: (Terlampir)
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2) Jumlah Ruang Sekolah, Ruang Komputer, Ruang Kkerja,

Guru dan Kepala Sekolah.

Keadaan SMPN 15 Kota Bengkulu dan memiliki

beberapa ruang diantaranya sebagai berikut:
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Keadaan Bangunan SMPN 15 Kota Bengkulu

No. | Fasilitas Sekolah Jenis Kualitas | Kuantitas
1. | Perpustakaan Permanen | Baik 1
2. | Ruang Guru Permanen | Baik 1
3. | Ruang Kepsek Permanen | Baik 1
4. | Ruang TU Permanen | Baik 1
5. | Ruang BK Permanen | Baik 1
6. | UKS Permanen | Baik 1
7. | Ruang Kelas Permanen | Baik 20
8. | Mushola Permanen | Baik 1
9. |WC Permanen | Baik 2

2. Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen.

Data

penelitian terdiri dari tes awal dan tes akhir tentang materi

yang telah disampaikan dengan menggunakan metode

Problem Based Learning (PBL). Penelitian dilaksanakan pada

bulan Juli 2022 sebanyak 8 kali pertemuan. Pemberian

perlakuan dilaksanakan pada hari senin jam ke 5-6 dan kamis

jam 1-2 untuk kelas VIII A, rabu jam 1-2 dan sabtu jam 7-8

untuk kelas VIII B.
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Penelitian ini mengangkat variabel penelitian yaitu
variabel bebas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
metode PBL serta variabel terikat yaitu hasil belajar. Data
hasil belajar siswa diperoleh dengan tes berbentuk pilihan
ganda. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test merupakan tes
kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum diberi
perlakuan, sedangkan post-test dilakukan setelah siswa
mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk
mengukur sampai mana keefektifan program pembelajaran.

Setelah dilakukan proses pembelajaran dikelas kontrol
dengan metode konvensional dan kelas eksperimen dengan
metode problem based learning dengan materi keterampilan
menulis teks eksposisi, maka dilanjutkan dengan mengambil
data hasil awal dengan menggunakan pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian diberi perlakuan,
dimana kelas eksperimen menggunakan metode PBL sedang

pada kelas kontrol dengan metode Konvensional. Setelah
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kedua kelas tersebut diberi perlakuan, selanjutnya diberikan
post-test  kepada kedua kelas tersebut. Hal ini dilakukan
untuk  mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
perlakuan.Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas data
penelitian dikelompokan berdasarkan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.
3. Data Hasil Belajar Siswa

Berikut ini merupakan data hasil belajar siswa dikelas
eksperimen dengan materi keterampilan menulis teks eksposisi
dengan menggunakan metode problem Based Larning (PBL),
yang dilakukan kepada siswa sebanyak 24 siswa maka di dapat

data sebagai berikut:
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TABEL Il

HASIL BELAJAR KELAS VIII B. KELAS EKPERIMEN

NO | NAMA PRETEST POSTEST
1 | AN 55 100
2 | NY 70 80
3 |RE 50 75
4 | SNA 20 85
5 | WY 70 70
6 | AR 80 95
7 | HA 60 75
8 | MPH 65 70
9 [ MD 45 95

10 | ARR 45 70
11 | NE 65 75
12 | NI 70 85
13 | RH 70 85
14 | MT 50 90
15 | PR 30 70
16 | GAK 65 95
17 | RG 65 90
18 | FN 75 100
19 | CNP 40 85
20 | MFL 65 85
21 | AW 45 90
22 | MSS 75 65
23 | HW 50 75
24 | KR 60 85

Berikut ini merupakan data hasil belajar siswa dikelas
control dengan materi keterampilan menulis teks eksposisi
dengan menggunakan metode konvensional yang sering
digunakan oleh guru di sekolah, yang dilakukan kepada siswa

sebanyak 24 siswa, maka di dapat data sebagai berikut:



HASIL BELAJAR KELAS VIII A KELAS KONTROL

TABEL IV
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NO | NAMA PRETEST POSTEST
1 RRAT 70 100
2 CYy 50 55
3 FPKS 60 60
4 KJ 70 55
5 MS 65 75
6 FAR 80 65
7 LPP 75 75
8 JPV 80 50
9 KPR 80 80
10 | SC 70 80
11 | MN 55 55
12 | SUJ 75 95
13 | PF 85 55
14 | SNA 55 85
15 | RDE 70 55
16 | RA 85 75
17 | HM 75 85
18 | ES 80 90
19 | MTA 75 70
20 | FA 55 B
21 | DS 65 70
22 | MR 70 70
23 |RR 60 85
24 | AZ 65 65

B. ANALISIS DATA

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis

statistik yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau
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gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu.
Analisis deskriptif dapat ditampilkan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, tabel histogram, nilai mean, nilai standar
deviasi dan lain. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan
analisis deskriptif adalah mendapatkan gambaran lengkap dari
data baik dalam bentuk verbal atau numerik yang berhubungan
dengan data yang teliti.
TABEL V.

TABEL ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretestekperimen 24 20 80 57.71 14.962
Postteseksper 24 65 100 82.92 10.312
Pretestkontrol 24 50 85 69.58 9.991
Posttestkontrol 24 50 100 71.88 13.973
Valid N (listwise) 24

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data
sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas eksperimen dengan

metode PBL (Problem Based Learning) didapat jumlah sampel
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yang valid 24, skor rerata = 57,71, nilai minimum = 20, nilai
maksimum = 80 dan standar deviasi = 14.962. Data sesudah
diberi perlakuan (post-test) kelas eksperimen didapat jumlah
sampel yang valid 24, skor rerata = 82.92, nilai minimum = 65,

nilai maksimum = 100 dan standar deviasi = 10.312.

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data
(pre-test) pada kelas kontrol dengan metode konvensional
didapat jumlah sampel yang valid 24, skor rerata = 69.58, nilai
minimum = 50, nilai maksimum = 85, dan standar deviasi =
9.991. Data kelas kontrol (Post-Test) didapat jumlah sampel
yang valid 24, skor rerata = 71.88, nilai minimum = 50, nilai
maksimum= 100 dan standar deviasi = 13.973.

2. Analisis Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan
menggunakan program SPSS versi 25. Untuk mengetahui normal

tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05



71

dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh

sebagai berikut:

TABEL VI
RINGKASAN UJI NORMALITAS

No. Kelompok Sig Kesimpulan
1. Pre-test 0,371 Normal
kelas
eksperimen
P. Post-test 0,543 Normal
kelas
eksperimen
3. Pre-test 0,721 Normal
kelas kontrol
4, Post-test 0,763 Normal
kelas kontrol

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa data pre-test dan
post-test hasil belajar baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol memiliki nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan

kelompok data tersebut berdistribusi normal.
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a. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel VII. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Preeksperimen prekontrol
N 24 24
Normal Parameters®” Mean 57.71 69.58
Std. Deviation 14.962 9.991
Most Extreme Differences Absolute 187 142
Positive .082 .094
Negative -.187 -.142
Test Statistic .187 142
Asymp. Sig. (2-tailed) 371° 721%¢

Diperoleh kelas eksperimen VIII B dengan signikasi ( 2-

tailed) adalah 0,543 dan karena nilai 0,371 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi Normal.

Sedangkan kelas kontrol

VIl A dengan signikasi ( 2-tailed)

adalah 0,763 dan karena nilai 0,721 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi Normal.
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Jadi, nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan control adalah

berdistribusi Normal.

b. Uji Normalitas Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel VIII. Uji Normalitas Postest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

posttesteksper postestkontrol
N 24 24
Normal Parameters®” Mean 82.9167 71.8750
Std. Deviation 10.31216 13.97299
Most Extreme Differences Absolute 163 136
Positive 154 136
Negative -.163 -.088
Test Statistic 163 136
Asymp. Sig. (2-tailed) 543° 763

Diperoleh kelas eksperimen VIII B dengan signikasi ( 2-

tailed) adalah 0,543 dan karena nilai 0,543 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi Normal.
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Sedangkan kelas kontrol VIII A dengan signikasi ( 2-tailed)
adalah 0,763 dan karena nilai 0,763 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi Normal.
Jadi, nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan control adalah
berdistribusi Normal
3. Analisis Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui tingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. untuk menerima
atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga sig pada
levene’s statistic dengan 0,05 ('sig > 0,05) Hasil uji homogenitas

dapat dilihat sebagai berikut:



75

a. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel IX.

Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
PRE_TEST Based on Mean 4,316 1 46 .266
Based on Median 2.780 1 46 .102
Based on Median and with 2.780 1 37.139 .104
adjusted df
Based on trimmed mean 3.942 1 46 .053
ANOVA
PRE_TEST
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1692.187 1 1692.187 10.456 .255
Within Groups 7444.792 46 161.843
Total 9136.979 47

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai F

hiung Pre-test 10,456 dengan nilai signifikan 0,255. Dari hasil

perhitungan harga signifikan data pre-test lebih besar dari 0,05

(sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini memiliki varians yang homogen.
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b. Uji Homogenitas Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Tabel X.
Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
POSTTEST Based on Mean 2.154 1 46 .149
Based on Median 2.415 1 46 127
Based on Median and with 2.415 1 44.082 127
adjusted df
Based on trimmed mean 2.151 1 46 .149
ANOVA
POSTTEST
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1463.021 1 1463.021 9.702 .539
Within Groups 6936.458 46 150.793
Total 8399.479 47

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai F
hiung POSt-test 9,702 dengan signifikan 0,539. Dari hasil
perhitungan harga signifikan data post -test lebih besar dari
0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini memiliki varians yang homogen.



4. Uji t-test

a. Ujit Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Uji t pre-test dan post-test kelas eksperimen bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila t piung > t wber pada
taraf signifikansi 5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t

pre-test dan post-test kelas eksperimen ditunjukan pada tabel
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berikut:
Tabel XI
Ringkasan Hasil Uji t Pre-Test dengan Post-Test Kelas
Eksperimen
Kelas Nilai t hitung t tabel P
rata-rata
pre-test kelas e
eksperimen 15,649 2,037 0,000
Post-test kelas 82,92
Ekeperimen

Berdasarkan tabel di atas didapatkan rata-rata nilai pre-
test kelas eksperimen sebesar 57,71 dan rata-rata nilai post-test
sebesar 82,92 sehingga mengalami pningkatan sebesar 25,21.
Dan jugat hiwng > twwer pada taraf signifikansi 5% (15,649

> 2,037) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat
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disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan pada skor
hasil belajar siswa kelompok eksperimen.
b. Uji t Pre- Test dan Post Test Kelas Kontrol

Uji t pre test dan post test kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila t piwung > t taper pada taraf
signifikansi 5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t pre-
test dan post-test kelas kontrolditunjukan pada tabel berikut:

Tabel XII

Ringkasan Hasil Uji t Pre-Test dengan Post-Test Kelas

Kontrol
Kelas Nilai rata-rata t t P
hitung tabel
Pre-Test Kelas Kontrol 69,58
5,131 2,040 0,000
Post-Test Kelas Kontrol 71,88

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata nilai pre-test
kelas kontrol sebesar 69,58 dan rata-rata nilai post-test sebesar
71,88 sehingga mengalami peningkatan sebesar 2,3. Dan
didapatkan t niung Sebesar 5,131 dengan signifikansi 0,00. Nilai t

taer dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,040. Jadi nilai t pigng > t
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taver (5,131 > 2,040) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p
= 0,000 < 0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam bahwa
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar
siswa kelompok kontrol.
c. Uji t Post- Test Kelas Eksperimen dan Post-Test Kelas

Kontrol

Analisis independent-Sample t-test terhadap post-test kelas
eksperimen dan post-test kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan nilai post-test
pada kelas eksperimen dan Kkelas kontrol. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila thiwng > t el pada
taraf signifikansi 5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan
uji t pre-test dan post-test kelas kontrol ditunjukan pada tabel

berikut.
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Tabel XIII
Ringkasan Hasil Uji t Post-Test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Kelas Nilai rata-|  t hitung t tabel P
rata
Kelas Eksperimen 82,92
5,043 1,998 0,000
Kelas Kontrol 71,88

Berdasarkan tabel diatas uji t post-test diketahui rata-rata
hasil belajar kelas ekeperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil
belajar kelas kontrol sebesar 71,88, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih 11,04 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.
Dari tabel tersebut diketahui t niwung Sebesar 5,043 dengan
signifikansi 0,000. Didapatkan t e pada taraf signifikansi 5%
adalah 1,998. Jadi nilai t hitwng > t taper (5,043 > 1,998) dan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa

secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.




C. PEMBAHASAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas
Eksperimen VIII B SMP Negeri dengan Metode PBL

(Problem based learning).

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test 57,71
setelah dilakukan post-test 82,92 sehingga peningkatanya
sebesar 25,21. Selanjutnya berdasarkan uji t diperoleh nilai
thiing  15,694. Nilai t tabel dengan df 24 pada taraf
signifikan 5% adalah 2,037. Oleh karena itu t nitung > tiabel (
15,694 > 2,037) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari
pada 0,05 (0,00 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan terdapat
peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa

kelompok eksperimen atau yang diberikan metode PBL.

Pada pertemuan pertama siswa diberikan post-test
kemudian guru memengkondisikan siswa untuk siap
melaksanakan pembelajaran dan guru merangsang siswa
untuk menjawab pertanyaan . Selanjutnya guru membagi
kelas menjadi 6 kelompok. Di mana antara kelompok 1

dan 3, kelompok?2 dan 5, kelompok 4 dan 6 mempunyai
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kasus yang sama. Setiap kelompok diberikan sebuah
contoh kemudian siswa diminta untuk mencari penyebab
dari masalah tersebut, bagaimana solusinya dan pada
ahkirnya siswa dapat memberi kesimpulan dari contoh
tersebut. Selama siswa melakukan kegiatan diskusi dengan
kelompoknya guru berkeliling kelas melihat aktivitas yang
dilakukan oleh siswa berjalan lanjar atau tidak. Apabila
siswa mengalami kesulitan, guru akan membantu

membimbing siswa.

Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing
perwakilan dari tiap kelompok maju kedepan kelas untuk
melaksanakan presentasi dalam sidang pleno. Kelompok 1
mempresentasikan hasil diskusinya kemudian kelompok 3
menanggapinya, kemudian kelompok lain juga diberi
kesempatan untuk bertanya apabila ada yang kurang
paham. Begitu juga untuk kelompok lainya. Langkah yang
terahkir adalah yaitu guru menanggapi hasil diskusi siswa
kemudia bersama dengan guru siswa membuat

kesimpulan.  Sebelum pembelajaran diahkiri guru
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memberikan tugas kepada siswa. Pada pertemuan kedua
guru mengingatkan kembali materi yang telah diajarkan
pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu siswa membagi
diri menjadi 6 kelompok, dimana setiap 2 kelompok diberi
kasus yang sama. Guru mengawasi jalannya diskusi yang
dilakukan oleh setiap kelompok dan memeriksa apakah
eksperimen yang dilakukan benar atau salah. Setelah itu
setiap anggota kelompok mengirimkan satu perwakilannya
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di dalam sidang

pleno kelas.

Setiap kelompok yang mempunyai kasus yang sama
dapat memberikan sanggahan apabila mempunyai hasil
yang berbeda dan untuk kelompok lain dapat bertanya
apabila ada yang kurang paham. Setelah semua kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusinya, siswa kembali
duduk pada tempat duduk masing-masing. Siswa diminta
untuk mengidentifikasi artikel atau cerita teks eksposisi .
Beberapa siswa mengemukakan pendapatnya dan Guru

menanggapi hasil diskusi siswa dan pernyataan, kemudian
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siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Kontrol

VIIIA SMP Negeri 15 Yang Menggunakan Metode

Konvensional.

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test sebesar
69,58 pada saat post-test meningkat menjadi 71,88,
sehingga peningkatannya sebesar 2,3.  Selanjutnya
berdasarkan uji t didapatkan t niwng Sebesar 5,131 dengan
signifikansi 0,00. Nilai t wwe pada db 31 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 2,040. Jadi nilai t pitng > t taver (5,131
> 2,040) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p =
0,000 <0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam bahwa
peningkatan sebesar 0,81 signifikan atau terdapat
peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa
kelompok kontrol. Metode konvensional yang digunakan
disekolah yakni saintifik merupakan salah satu metode
yang biasa dipakai oleh guru dalam sebuah pembelajaran.

Pada penelitian ini metode saintifik digunakan sebagai kelas
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kontrol. Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dua Kali
pertemuan. Pertemuan pertama guru membuka pelajaran
kemudian memberikan apersepsi tentang pelajaran yang
akan disampaikan. Selanjutnya siswa diberi soal pre-test

untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Setelah pemberian pre-test guru memandu siswa untuk
membaca buku pelajaran yang telah disediakan dari pihak
sekolah, kemudian guru menerangkan materi. Tahap
selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apakan ada materi yang belum
dipahami.terdapat beberapa siswa yang mengajukan
pernyataan kepada guru dan guru memberikan tanggapan.
Untuk mengetahui seberapa dalam pengetahuan yang tlah
didapatkan siswa. Guru meminta siswa untuk menutup
selurun  buku pelajaran, kemudian guru melontarkan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Tahap terakhir
siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dan guru
menutup pelajaran dengan salam. Pada pertemuan kedua

guru mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan
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3.

pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan
materi. Selagi menjelaskan guru melontarkan pertanyaan
yang berhubungan dengan materi pelajaran sesuai dengan
pengalaman siswa. Guru memberi kesempatan kepada siswa
apabila siswa belum paham tentang materi yang telah
disampaikan. Kemudian siswa bersama dengan guru
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari

dan siswa diberikan post- test.

Perbedaan Pembelajaran Bahasa indonesia Siswa
Kelas V111 SMP Negeri 15 Kota Bengkulu Yang
Menggunakan Metode Problem Based Learning

dengan Konvensional.

Berdasarkan uji t post-test diketahui rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil
belajar kelas kontrol sebesar 71,88, sehingga dapat
diimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih 11,04 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari tabel tersebut diketahui tpiwng Sebesar 5,043 dengan
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signifikansi  0,000. Didapatkan t el pada taraf
signifikansi 5% adalah 1,998. Jadi nilai t hiwng > t tabel
(5,043 > 1,998) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05
(p = 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis denagn perhitungan independent sample
t-test diketahui rata-rata kenaikan kelompok eksperimen
sebesar 25,21 sedangkankenaikan kelas kontrol sebesar 2,3
sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas
eksperimen lebih besar 22,91 dibandingakn dengan kelas
kontrol. Diketahui juga nilai t niwng Sebesasr 8,270 dengan
signifikansi 0,000. Nilai t ne adalah 1,998. Jadi dapat
disimpulkan bahwat tael > t hitung (8,270 > 1,998) dan nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p= 0,000< 0,05),
sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar secara
signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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Berdasarkan analisis diatas, telah terbukti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Problem
Based Learning (PBL) dan metode Konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMP 15 Negeri Kota
Bengkulu. Hal yang disebabkan hasil belajar dengan
metode PBL memiliki rerata dan peningkatan lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional dikarenakan
metode PBL lebih membawa siswa aktif di dalam
pembelajaran. Meskipun diberikan materi yang sama
dengan waktu yang sama pula, namun di dalam metode
PBL siswa diberikan contoh-ontoh kasus, di mana siswa
dilatih untuk mencari dan menemukan masalah yang ada.
Sedangkan pada metode Konvensioanl siswa hanya
terpaku pada penjelasan guru dan siswa kurang aktif

dalam pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan. Terdapat pengaruh metode
problem based learning terhadap keterampilan menulis teks
eksposisi kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Hasil
penelitian uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol sebesar 71,88, sehingga dapat diimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 11,04 lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel uji t post-test
diketahui  thiwng Sebesar 5,043 dengan signifikansi 0,000.
Didapatkan t e pada taraf signifikansi 5% adalah 2,018. Jadi
nilai t hiwng > t el (5,043 > 2,018) dan nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga
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menunjukkan bahwa metode problem based learning
memberikan sumbangan kemajuan terhadap keterampilan
menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu.
B. Saran

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah
masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang.

Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Bagi peneliti yang akan datang

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Selain itu diharapkan memasukkan variabel
lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini.
2. Bagi Guru

Bagi guru yang menggunakan metode problem based

learning. Bagi seorang guru diharapkan dalam menggunakan
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metode problem based learning ini hendaknya lebih professional
dan lebih inovatif.
3. Bagisiswa

Jika ingin mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai peserta
didik maka perhatikanlah apa yang disampaikan oleh guru,
jadikanlah setiap pembelajaran di ikuti dengan serius dalam
pembelajaran untuk meningkatkan interaksi atau hubungan sosial
dengan lingkungan sekitarmu dan mendorongmu untuk
berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan menghasilkan

hasil belajar yang baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah:SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran:Bahasa Indonesia
Kelas/Semester:VII1/Ganjil

Materi Pokok:Teks Eksposisi
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator = Pencapaian
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Peserta didik melalui kegiatan mengenal teks eksposisi
diharapkan dapat:
4.6.1 Menyusun teks eksposisi secara benar
4.6.2 Menyunting teks eksposisi yang telah disusun

D. Materi Pembelajaran
1. Struktur teks eksposisi
2. Kaidah kebahasaan teks eksposisi




3. Langkah-langkah menyusun teks eksposisi
4. Menyunting teks eksposisi

E. Metode/Model Pembelajaran
- Pendekatan Saintifik

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
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No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Waktu
Pendahuluan:
a. Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan salam dan
berdoa
b. Guru menanyakan
ketidakhadiran siswa 10 menit

c. Guru menanyakan kembali
tentang materi sebelumnya

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam pertemuan ini yaitu
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menentukan stuktur dan kaidah
kebahasaan teks eksposisi

e. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan
dilakukan

f.  Guru menyampaikan lingkup
penilaian yaitu pengetahuan

Kegiatan Inti:

(Mengamati)

a. Peserta didik mengamati teks
eksposisi yang telah mereka cari
sebagai tugas pada pertemuan
sebelumnya

(Menanya)

b. Siswa bertanya pada guru
mengenai teks eksposisi yang
sudah mereka baca

(Mengeksplorasi)

c. Peserta didik pada masing-
masing kelompok yang telah
dibentuk mencari informasi dari
berbagai sumber informasi atau
berdiskusi dengan anggota
kelompok tentang teks eksposisi

(Menelaah)

d. Peserta didik mengidentikasi dan
menelaah struktur teks eksposisi

e. Peserta didik mengidentifikasi
kaidah kebahasaan teks eksposisi

(Komunikasi)

f.  Peserta didik mempresentasikan
hasil kerja diskusi kelompoknya
di depan kelas

g. Kelompok lain diberi
kesempatan untuk
menyampaikan tanggapan

60 menit

Penutup:
a. Guru dan peserta didik

10 menit




merefleksi tentang hasil
pembelajaran yang telah
dilakukan

Dengan difasilitasi guru, peserta
didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung

Guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam

lL_A_.LL\yERQI-

. . Alokasi
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu
2 Pendahuluan:
a. Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan salam dan
berdoa
b. Guru menanyakan
ketidakhadiran siswa
c. Guru menanyakan kembali
~tentang materi sebelumnya
d. Guru me_nyampalkan tulugn _ 10 menit
pembelajaran yang akan dicapai
dalam pertemuan ini yaitu
menyusun dan menyunting teks
eksposisi
e. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan
dilakukan
f.  Guru menyampaikan lingkup
penilaian yaitu keterampilan
Kegiatan Inti:
(Mengamati)
a. Peserta didik mengamati gambar 60 menit

/ video tentang lingkungan
hidup, keberagaman budaya,
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kondisi social

(Menanya)

b. Peserta didik bertanya pada guru
mengenai video / gambar yang
telah diperlihatkan guru

(Mengeksplorasi)

c. Peserta didik menggali informasi
dengan melihat pada buku paket

(Menelaah)

d. Secara berkelompok peserta
didik mulai menelaah dan
menentukan untuk menyusun
teks eksposisi secara perorangan

(Komunikasi)

e. Dengan dipandu guru, peserta
didik menyusun teks eksposisi

Penutup:

a. Guru dan peserta didik
merefleksi tentang hasil
pembelajaran yang telah
dilakukan

b. Dengan difasilitasi guru, peserta
didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung

c. Guru menyampaikan materi pada
pertemuan selanjutnya

d. Guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam

10 menit




Pertemuan ketiga (2 JP)

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu
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Pendahuluan:

a. Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan salam dan
berdoa

b. Guru menanyakan
ketidakhadiran siswa

c. Guru menanyakan kembali
tentang materi sebelumnya

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam pertemuan ini yaitu
menyunting teks eksposisi

e. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan
dilakukan

f.  Guru menyampaikan lingkup
penilaian yaitu keterampilan

10 menit

Kegiatan Inti:

(Mengamati)

a. Peserta didik mengamati hasil
susunan teks ekposisi dari
kelompok lain

(Menanya)

b. Peserta didik bertanya pada guru
tentang menyunting teks
eksposisi

(Mengeksplorasi)

c. Peserta didik menggali informasi
mengenai menyunting teks
eksposisi

(Menelaah)

d. Peserta didik mulai menyunting
teks eksposisi milik teman
mereka

e. Setelah penyuntingan selesai,

60 menit




peserta didik mengambil tugas
mereka dan mulai menulis final
teks eksposisi berdasarkan
penyuntingan teman

(Komunikasi)
f.

Peserta didik mempresentasikan
hasil penulisan mereka tentang
teks eksposisi

Penutup:
a.

Guru dan peserta didik
merefleksi tentang hasil
pembelajaran yang telah
dilakukan

Dengan difasilitasi guru, peserta
didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung

Guru menyampaikan materi pada
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam
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c. Keterampilan

Praktik

10 menit
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b. Pengetahuan

Tes tertulis
Penugasan (lembar kerja)
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Skor Maksimal 16
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(KD 4.6 Menyimpulkan teks eksposisi (artikel ilmiah
popular dari koran dan majalah) yang
diperdengarkan dan dibaca)

No

Aspek yang dinilai Skor Bobot
Nilai

TUGAS INDIVIDU

Kelengkapan Struktur
v’ Sangat lengkap

v Lengkap
v Kurang lengkap
v Tidak lengkap

RN WS
N

Ketepatan kaidah bahasa
v’ Sangat tepat

v' Tepat
v Kurang tepat
v Tidak tepat

RN WS
N

Data tarik pengembangan
v/ Sangat memenuhi

v Memenuhi
v Kurang memenubhi
v" Tidak memenuhi
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N

Kebakuan ejaan/tanda baca
v’ Sangat baku, ejaan tepat

v Kurang baku, ejaan tepat

v Kurang baku, ejaan belum
tepat

v Tidak baku, ejaan tidak
tepat

PN wWwhs

Skor Maksimal 16
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Lampiran Bahan Ajar

A. Struktur Teks Eksposisi
Struktur sangat penting diterapkan dengan tujuan tercapainya

penyajian teks yang sistematis. Berikut struktur teks
eksposisi.
1. Pernyataan Umum atau Tesis

Bagian ini ﬁr@tum perkenalkan topic
ol ng‘

sekali e osisi tertentu.
IS itu ingin
berada

( yang telkah dlsajlkan di “tateRia—s
sebelumnya.pengulangan opini bersifat pilihan pilihan,
sehingga tidak semua teks eksposisi mempunyainya.
Akan tetapi pada penegasan ini sangat penting untuk
menarik pemahaman pada teks eksposisi yang disajikan.



B. Kebahasaan Teks Eksposisi
1. Pronomina
Pronomina dibagi menjadi dua, yaitu;
- Pronomina persona atau kata ganti orang
- Pronomina non persona atau kata ganti bukan orang.
2. Konjungsi
Konjungsi disebut juga dengan kata penghubung, yaitu
kata yan dﬁ ukF l&uuan memperkuat

argum
3. K N,c /9
elSika sfiya r@bahasaan
Giekggfisp ),
{3' - -
~ Vgrba ‘ )
) (o
(s = dve - =
-~ 2
Cal\/l us e 1 =
e sicyang
Si3teNyis @)
1. f
t
alan m engan
kan tema, pada saat menulis ki us

pada tema tersebut sehingga lebih menjiwai tulisan yang

dibuat. Adapun sifat-sifat topik yang dikembangkan

dalam teks eksposisi, sebagai berikut.

- Data factual, yaitu kondisi yang benar-benar terjadi,
ada, dan dapat bersifat historis tentang bagaimana
suatu alat bekerja, bagaimana suatu peristiwa terjad,
dan sebagainya.

- Suatu analisis atau penafsiran objektif terhadap
seperangkat fakta



- Fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada
suatu pendirian.
2. Menentukan tujuan eksposisi
Setelah menentukan topikyang akan dipaparkan, Kita
harus memiliki tujuan yang nantinya akan memberikan
penjelasan dan pemahaman kepada pembaca.
3. Memilih data yang sesuai dengan tema

Setelah mene“lﬁn@lnh BnIIUJ’a penulisan, langkagh
selanj a engumpulkan

;‘\\b p%san teks
e K majalah,
ﬂm‘n

avaVaimpey

LT

V82 Te

D. Menyunting Teks Eksposisi

Langkah penyuntingan merupakan langkah pascapenulisan

suatu teks. Langkah tersebut bertujuan untuk memperoleh

tulisan yang baik.

Unsure-unsur yang perlu disunting dalam teks eksposisi

berkenaan dengan aspek isi, struktur, dan kaidah bahasa.

1. Aspek isi terkait dengan daya tarik isu, kelugasan
argument, dan kelengkapan fakta. Mungkin pula



berkenaan dengan keakuratan ataupun Kketepatan
penggunaan fakta di dalamnya.

2. Aspek struktur penyajian terkait dengan kelengkapan dan
ketepatan susunan antar bagian teks.

3. Aspek kaidah kebahasaan, terkait dengan ketepatan
penggunaan kata sesuai dengan karakteristik dari teks
eksposisi.

£GER]
o 2,
A\ %'/
N/ 4

@ 7
= )
- P
2 -
x . =
= 2
- =
[ » 2
P @)



Lembar Kerja Siswa

1. Bacalah sebuah teks eksposisi dari media cetak maupun
dari internet !
2. Catatlah judul, penulis, dan sumber teks tersebut !

3. Tunjukkan bagian-bagiannya yang meliputi tesis,
rangkaian argument, serta penegasan ulang teks tersebut !
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c. Penegasan ulang
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